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ABSTRAK 

PENGARUH PERBEDAAN BERAT BADAN DAN PEMBERIAN DOSIS BERTINGKAT 
DARI FUROSEMIDE TERHADAP LAJU FILTRASI GLOMERULUS. Laju Filtrasi Glome­
rulus (LFG) merupakan pemeriksaan terhadap fungsi ginjal yang sering digunakan dewasa 
ini di kedokteran nuklir. Secara teoritis LFG ini dipengaruhi oleh parameter-parameter: 
Volume distribusi dari perunut, permeabilitas dari glomerulus . Dimana volume distribusi 
dipengaruhi oleh kandungan air intra vascular (di dalam sirkulasi darah) yang secara tidak 
langsung menyangkut parameter luas permukaan badan. Sedangkan permeabilitas glome­
rulus terutama dipengaruhi tekanan arteri afferent dan zat-zat penarik air yang melewati 
kapiler tersebut. Dari hal-hal tersebut di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
keadaan yang mempengaruhi kedua parameter tersebut akan mempengaruhi juga LFG. 
Ternyata basil sementara menunjukkan bahwa perbedaan terutama antara berat badan 45kg 
sampai dengan 60 kg, dengan rate kurang lebih 1 ml/menit untuk setiap 2 kg berat badan. 
Sedangkan pada pemberian diuretik, walaupun kenaikan dari pemberian dosis juga 
mempengaruhi kenaikan nilai LFG korelasinya tidak begitu bagus karena respon individual 
terhadap obat tersebut berbeda. 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE DIFFERENCE BODY WEIGHT AND DOSE RATE OF 
FUROSEMIDE TO GLOMERULAR FILTRATION RATE. The Glomerular Filtration rate 
(GFR) is one of Laboratoric parameter for measure a kidney state in Nuclear Medicine. The 
GFR is influenced by the distribution volume and the glomerular permeability, so if these two 
factors states are changed by a pathologic or physiologic circumstate, the GFR value will 
higher or lower than normal. We have used the different of bodyweight and dose of diuretics 
drug furosemide as a factors for changing the distribution volume and the glomerular 
permeability state. In this way we have found that the incression of body weight and 
Furosemide dose administration are proportional with the incression ofGlomerular Filtration 
Rate Value. 

PENDAHULUAN 

Banyaknya pembuluh darah pada ginjal 
merupakan bagian integral dari sistemik dan 
menerima sebagian besar dari cardiac output. 
Hal ini berhubungan dengan fungsinya sebagai 
regulator dari volume dan komposisi cairan eks­
trasel dan eliminasi dari produk sisa. Nefron 
merupakan unit dasar dari ginjal mempunyai 
daya filtrasi untuk protein esensial pada glome­
rulus. 

Filtratnya oleh proses reabsorpsi selektif 
dan sekresi pada beberapa tempat ditubulus 
akan dijadikan hasil final berupa urin. Filtrasi 
pada glomerulus dihasilkan akibat perbedaan 
tekanan secara fisik,sedangkan reabsorpsi dan 
sekresi pada tubulus akibat perbedaan tekanan 
fisik tersebut dan trr'nsport aktif. 

Fungsi filtrasi ini sangat penting sehingga 
pemeriksaan terhadap fungsi tersebut sering 
diperlukan. 

Ada beberapa teori tentang filtrasi pada 
glomerulus ini tapi teori terakhir menyebutkan 
bahwa membran kapiler glomerulus ini terdiri 
dari suatu struktur poros yang tidak tetap dan 
suatu saluran yang terhidrasi dengan dinding 
protein dan lipid. Laju filtrasi glomerulus di­
tentukan oleh permeabilitas dinding kapiler, 
membran basalis dan kapsul Bowman, selain 
itu juga dipengaruhi oleh tekanan hidrostatik. 
Perhitungan laju filtrasi glomerulus (LFG) ini 
hanya bisa dilakukan secara tidak langsung de­
ngan menghitung laju perpindahan dari plasma 
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